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ABSTRAK 

 

Analisis galian dalam sangat diperlukan dalam perencanaan desain konstruksi galian 

dalam. Besarnya momen yang terjadi akan menentukan desain dari dinding diafragma 

dan kolom yang ada. Defleksi yang terjadi pada dinding diafragma maupun kolom 

penting untuk dianalisis dikarenakan adanya batasan keamanan tertentu yang tel ah 

ditetapkan. 

 

Analisis galian dalam dengan dinding diafragma sebagai dinding penahan tanah 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak plaxis 2D. Permodelan yang dilakukan 

terbagi menjadi 2 metode permodelan. Data masukkan yang dibutuhkan untuk 

perangkat lunak didapatkan dari tabel korelasi empirik N-SPT, studi literatur dan uji 

laboratorium. 

 

Hasil analisis berupa perbandingan kedua metode permodelan dalam menghitung 

defleksi, momen dan gaya aksial. Momen yang terjadi pada dinding diafragma dan 



 

  

ii 

 

kolom menurut hasil analisis akan dibandingkan dengan kapasitasnya. Gaya aksial 

yang dibandingkan adalah gaya aksial pada pelat basement. 

 

Kata kunci: Analisis Galian Dalam, Dinding Diafragma, King Post, Plaxis 2D 
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ABSTRACT 

 

Deep excavation analysis is very necessary in the deep excavation construction design. 

The bending moments that occurs will determine the design of the diaphragm wall and 

king post. Deflection that occurs in the diaphragm wall or king post is important to 

analyze due to certain safety restrictions that have been set.  

 

The analysis of deep excavation with the diaphragm wall as a retaining wall is using 

software plaxis 2D. The modeling carried out is divided into 2 modeling methods. The 

input data needed for the software is obtained from N-SPT empirical correlation tables, 

literature studies and laboratory tests. 

 

The results of the analysis are a comparison of the two modeling methods in calculating 

deflection, moment and axial forces. Moments that occur in the diaphragm wall and 

column according to the results of the analysis will be compared with their capacity.  

The axial force that is compared is the axial force on the basement plate. 

 

Keywords: Deep Excavation Analysis, Diaphragm Wall, King Post, Plaxis 2D 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu masalah di kota dengan jumlah penduduk yang luar biasa padat seperti 

Jakarta adalah sulitnya memiliki lahan dan harganya yang relatif mahal. Salah satu cara 

penggunaan lahan yang efektif adalah dengan pembangunan vertikal ke atas (bangunan 

tinggi) dan ke bawah (besment), basement dapat dimanfaatkan untuk tempat parkir, 

food court dan lain sebagainya. 

 Pemilihan bangunan bertingkat tinggi dengan basement sangat efektif dalam 

mendapatkan luas bangunan yang lebih banyak dengan kondisi lahan yang terbatas. 

Menurut undang-undang no 28 tahun 2002 tentang bangunan gedung, penetapan 

ketinggian bangunan diatur oleh pemerintah daerah melalui rencana tata bangunan dan 

lingkungan (RTBL), maka ketinggian bangunan di Jakarta dibatasi sesuai kategori dari 

peraturan tersebut. Konstruksi basement merupakan alternatif untuk meningkatkan luas 

bangunan tanpa menambah ketinggian bangunan sehingga daya guna lahan yang ada 

dapat bertambah. 

 Dalam pembuatan basement dijumpai beberapa permasalahan. Salah satunya 

adalah pemilihan dinding penahan tanah yang baik. Terdapat banyak jenis dinding 

penahan tanah yang bisa digunakan dintaranya soldier pile, sheet pile, diaphragm wall 

dan lain-lain. Dalam pemilihan dinding penahan tanah perlu memperhatikan kondisi 

lingkungan dari lahan yang dikerjakan demi keamanan bangunan-bangunan yang 

berada di sekitar dinding penahan tanah yang dibuat. Pada pembuatan dinding penahan 

tanah, ada peluang bangunan-bangunan disekitar galian mengalami berdeformasi 

akibat pemompaan air tanah dalam proses konstruksi. Pemompaan air tanah 

menyebabkan menurunnya muka air tanah beserta tanah sekitar galian, hal tersebut 

berpotensi membuat bangunan-bangunan di sekitar galian menjadi amblas ataupun 

miring. Metode pengerjaan dinding penahan tanah yang bising berpotensi menerima 

protes dari warga sekitar yang terganggu dengan suara bising konstruksi galian. 
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Kondisi dari akses jalan untuk masuknya alat berat ke proyek juga menjadi 

pertimbangan bisa tidaknya dikonstruksi dinding penahan tanah tertentu, maka dari itu 

pertimbangan pemilihan dinding penahan tanah tidak selalu hanya tentang mencari 

yang termurah saja. 

 Dinding diafragma atau diaphragm wall sangat tepat dalam pembuatan basement 

di kota dengan kondisi harga tanah yang mahal. Dengan penggunaan dinding 

diafragma sebagai dinding penahan tanah, pembuatan basement bisa lebih dalam 

dibandingkan basement dengan dinding penahan tanah lainnya. Keunggulan dinding 

diafragma adalah dapat memaksimalkan pemanfaatan lahan,  relatif tidak bising, tidak 

menimbulkan getaran-getaran dan dapat menyediakan kondisi penggalian yang kering 

(Xanthakos, Petros P. 1979). Dinding diafragma merupakan dinding penahan tanah 

yang memungkinkan dilakukannya metode pelaksanaan kerja top-down, top-down 

adalah metode pengerjaan yang memungkinkan pekerjaan struktur atas dilakukan tanpa 

menunggu struktur bawah untuk selesai sehingga konstruksi dapat dilakukan lebih 

cepat. 

 Analisis dinding diafragma dapat menjadi pengetahuan untuk mencari analisis 

yang sesuai dengan data aktual di lapangan ataupun memberikan koreksi untuk desain 

dinding diafragma yang dilakukan selanjutnya. Data lapangan didapatkan dengan 

instrumen geoteknik yang dipasang di lapangan. Data hasil inclinometer dapat menjadi 

acuan dalam membuktikan ketepatan sebuah metode desain yang sebelumnya telah 

dilakukan. Suatu metode desain tidak pasti tepat untuk setiap kasus. Metode desain 

yang baik memberikan nilai deformasi lebih dari nilai aktual di lapangan. Metode 

desain yang terbaik memberikan nilai deformasi mendekati nilai aktual di lapangan dan 

tetap lebih besar dari nilai aktual di lapangan.  

 Analisis pada king post dapat memperkirakan defleksi yang terjadi. Defleksi 

yang terjadi pada king post umumnya tidak diamati menggunakan instrumen geoteknik 

secara khusus. Tanpa adanya pengamatan dari instrumen geoteknik secara khusus 

maka pengamatan defleksi pada king post akan sulit diamati. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Menganalisis deformasi yang terjadi pada dinding diafragma maupun deformasi king 

post. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis deformasi dan gaya gaya yang terjadi pada dinding diafragma

2. Menganalisis deformasi  dan gaya gaya dari king post 

3. Membandingkan permodelan plaxis 2D dengan elemen fixed end anchors 

dan dengan elemen plates 

1.4 Ruang Lingkup Masalah 

Ruang Lingkup Masalah dalam analisis ini adalah: 

1. Menentukan parameter tanah 

2. Analisis dinding diafragma dan king post berdasarkan studi literatur 

3. Analisis deformasi pada dinding diafragma dan king post menggunakan 

bantuan software Plaxis 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis studi kasus. 

1.5.1. Sistematika Penulisan 

1. Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini membahas latar belakang, tujuan penelitian, pembatasan masalah, 

dan sistematika penulisan. 

2. Bab 2 Studi Literatur 

Bab ini membahas studi literatur dalam penelitian ini. 

3. Bab 3 Metode Analisis 

Bab ini membahas metode analisis dalam penelitian ini. 
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4. Bab 4 Analisis Data 

Bab ini membahas analisis yang dilakukan. 

5. Bab 5 Simpulan dan Saran 

Bab ini membahas kesimpulan dan saran penulis mengenai penelitian ini.  

1.5.2. Analisis 

Analisis dinding diafragma dilakukan dengan merujuk pada studi literatur. Analisis

dinding diafragma didasarkan pada gaya lateral tanah yang terjadi pada dinding 

diafragma akibat beban tanah sendiri maupun akibat beban bangunan sekitar galian. 

Analisis gaya dalam, deformasi dinding diafragma dan tanah sekitar galian 

dilakukan dengan bantuan software plaxis. Momen yang terjadi pada king post akan 

dicek terhadap tabel kapasitas momen dari baja profil I.  

1.5.3. Diagram Alir 

Studi diawali dengan studi literatur mengenai dinding diafragma, input software plaxis 

2D dan korelasi empirik nilai SPT. Setelah data tanah dimiliki maka akan dilakukan 

interpretasi untuk data input plaxis. Hasil analisis berupa deformasi dan gaya dalam 

akan menjadi dasar kesimpulan dari studi ini. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 




